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ABSTRAK

Pembangunan Rumah Sakit Puang Sabbe merupakan salah satu proyek insfrastruktur penting yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat. Namun kegiatan konstruksi dan
operasional pasca pembangunan Rumah Sakit berpotensi menimbulkan dampak terhadap
lingkungan disekitar lokasi proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
lingkungan yang ditimbulkan pasca pembangunan Rumah Sakit Puang Sabbe antara lain:
pencemaran air, udara dan dampak sosial-ekonomi. Penelitian ini juga akan memberikan beberapa
solusi dalam mengatasi dampak yang ditimbulkan. Dari data kuesioner berdasarkan persepsi
masyarakat diperoleh hasil nilai rata-rata variabel polusi udara sebesar 4,69, pencemaran air 5,00,
dan sosial-ekonomi sebesar 3,54. Beberapa langkah dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak
lingkungan yaitu: Komitmen kuat masyarakat sekitar dalam melakukan pemantauan kualitas air
dan udara secara berkala, perlunya kesadaran masyarakat dalam mematuhi aturan yang berlaku,
pengelolaan limbah drainase, dan penataan kembali lahan yang rusak. Dari hasil analisis diperoleh
yang timbul dalam penelitian ini yaitu, pencemaran air, udara dan dampak sosial-ekonomi. Ketiga
dampak tersebut tidak memberikan atau mempengaruhi kondisi baik itu air, udara maupun sosial-
ekonomi. Hal itu berdasarkan dari hasil responden yang mengatakan bahwa pembangunan tersebut
tidak memberikan pengaruh terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Dampak Lingkungan, Rumah Sakit, Pasca Konstruksi, Responden..

ABSTRACT

The construction of Puang Sabbe Hospital is one of the important infrastructure projects aimed at
improving public health services. However, construction activities and post-construction hospital
operations have the potential to cause environmental impacts in the surrounding project area. This
study aims to analyze the environmental impacts arising after the construction of Puang Sabbe
Hospital, including water pollution, air pollution, and socio-economic impacts. This study also
proposes several solutions to address the impacts identified. Based on questionnaire data
reflecting community perceptions, the average scores obtained were 4.69 for air pollution, 5.00 for
water pollution, and 3.54 for socio-economic impacts. Several measures can be taken to minimize
environmental impacts, namely: strong commitment from the surrounding community to regularly
monitor water and air quality, the need for public awareness in complying with applicable
regulations, proper management of drainage waste, and the rehabilitation of damaged land. The
analysis indicates that the impacts identified in this study include water pollution, air pollution,
and socio-economic impacts. However, these three impacts do not significantly affect the
conditions of water, air, or socio-economic aspects. This conclusion is based on respondents’
statements indicating that the development did not have a significant influence on the environment.
Keywords: Environmental Impacts, Hospital, Post-Construction, Respondents.

PENDAHULUAN

Pembangunan rumah sakit merupakan bagian dari upaya peningkatan fasilitas
kesehatan masyarakat yang sangat penting. Rumah sakit tidak hanya berfungsi sebagai
pusat pelayanan kesehatan, tetapi juga menjadi fasilitas strategis dalam pembangunan
wilayah. Namun, selain dampak positif seperti peningkatan akses layanan kesehatan,
pembangunan gedung rumah sakit juga berpotensi menimbulkan dampak lingkungan yang
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signifikan setelah konstruksi selesai dilakukan. Dampak tersebut meliputi perubahan
kondisi fisik lingkungan seperti kualitas,udara, kebisingan, perubahan penggunaan lahan,
degradasi ruang terbuka hijau, serta pengelolaan limbah yang kurang optimal (Alimuddin
et al, 2023).

Pasca pembangunan, perubahan fungsi lahan dari semula terbuka menjadi area
bangunan rumah sakit dapat menurunkan infiltrasi air hujan sehingga berpengaruh
terhadap pola aliran air permukaan dan potensi banjir lokal. Selain itu, rumah sakit
menghasilkan berbagai jenis limbah (medis,padat,dan cair) yang apabila tidak dikelola
secara efektif dapat mencemari lingkungan sekitar dan mengancam kesehatan masyarakat
(Mulyati, and Narhadi, 2014). Kajian dampak lingkungan pasca pembangunan gedung
rumah sakit menjadi penting dilakukan untuk menjamin agar fasilitas kesehatan yang
dibangun tetap ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta mengidentifikasi strategi
terhadap dampak negatif yang terjadi (Choirunisa,R. & Malik, R.,2025).

Lingkungan hidup yang sehat dan baik ialah hak asasi dari setiap warga negara
Indonesia sebagai mana diamanatkan dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dan diselenggarakan berdasarkan prinsip pembangunan
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara
hutan hujan tropis terbesar di dunia dengan potensi sumber daya alam yang besar
terkandung didalamnya (Rusdiyanto and Nurmawati,2024). Dengan potensi alam yang ada
tersebut menjadikan suatu keharusan bagi kita semua sebagai warga negara untuk tetap
menjaga dan melindunginya, sehingga proses pembangunan maupun kegiatan usaha yang
dilakukan oleh suatu perusahaan maupun masyarakat tidak berdampak dengan Kkrisis
lingkungan hidup (Sinurat et al, 2025).

Proyek pembangunan Rumah Sakit Puang Sabbe di Cakke merupakan salah satu
inisiatif yang diharapkan dapat meningkatkan layanan kesehatan di daerah tersebut.
Namun, proyek ini juga berpotensi menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan,
mengingat lokasi dan skala pembangunan yang besar. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi sejaun mana pelaksanaan AMDAL dalam proyek ini dapat mempengaruhi
kelestarian lingkungan di sekitarnya baik dampak dalam pelaksanaan pembangunan
proyek maupun pasca pembangunan proyek rumah sakit tersebut (Gabriel Ananda Sinurat,
2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis AMDAL terhadap lingkungan di sekitar
pasca proyek pembangunan Rumah Sakit Puang Sabbe. Dengan memahami hubungan
antara pelaksanaan AMDAL dan dampak lingkungan, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang konstruktif bagi pengelolaan proyek konstruksi di masa mendatang,
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan dalam setiap
aspek pembangunan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini bertempat di Rumah Sakit Puang Sabbe,Cakke Jalan Andi Liu
No.01. Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Disebelah
utara Rumah Sakit terdapat Masjid Al-Hadist, di timur terdapat lapangan sepak bola,
disebelah selatan terdapat SD Negeri 30 Cakke, disebelah barat terdapat pemukiman
penduduk.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode survei dan kuesioner. Salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas adalah metode penelitian
kuantitatif. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik
untuk menghasilkan angka-angka dan pada umumnya dilakukan pengumpulan data
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menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini akan memberikan
hasil yang objektif dan dapat diukur untuk mengetahui dampak lingkungan yang ada di
lokasi Rumah Sakit Puang Sabbe,Cakke. Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan sebagai informan penelitian
adalah data primer dan sekunder dengan menggunakan kuesioner serta melakukan
observasi langsung dan mengumpulkan beberapa dokumentasi seta survey masyarakat
terkait kondisi lingkungan di sekitar Rumah Sakit Puang Sabbe.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 97 sampel, data tersebut kemudian diolah
sehingga di dapat nilai mean atau rata-rata untuk dampak yang mempengaruhi masyarakat
selama proses pembangunan selesai di Rumah sakit Hj.Puang Sabbe, Cakke. Berdasarkan
aspek yang di rasakan masyarakat setempat, berikut merupakan hasil tanggapan dari
masyarakat terkait dampak lingkungan sekitar rumah sakit pasca pembangunan:
1) Dampak Polusi Udara
Tabel 4.2. 5 Tabel data rata-rata polusi udara
Pertanyaan | TB| B [CB| B | SB| Rata-
Polusi Udara Rata
Seberapa besar kualitas udara di
1 | sekitar rumah sakit mengalami {405 | 70 | 5 | O | 5 4.90
penurunan setelah pembangunan
Seberapa besar polusi udara yang
terjadi mempengaruhi kenyamanan

No

2 anda dalam beraktivitas di sekitar 370 110515 0|5 4.90
rumah sakit
Seberapa  besar  polusi udara

3 berdampak terhadap kondisi 300 1151 5 |60 | 5 428

lingkungan (tanaman,udara
sekitar,dll.) di sekitar rumah sakit

TOTAL 4.69
(Sumber: Analisis Penulis,2025)
2) Dampak Pencemaran Air
Tabel 4.2. 6 Data rata-rata pencemaran air

Pertanyaan | TB| B [CcB|] B | SB| Rata-

No -
Pencemaran Air Rata
1 Seberapa besar pengaruh proyek ini 205 | 80 | 0 0 0 500

terhadap pencemaran air

Seberapa besar pengaruh perubahan
2 | warna air di sungai/kali/sumur di [ 365|120 O | O | O 5.00
sekitar area proyek.

Apakah  pembangunan  tersebut
3 | memberikan dampak  terhadap | 445 | 40 | O 0 0 5.00
kehigenisan air bersih yang ada.

TOTAL 5.00
(sumber: Analisis Penulis,2025)
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3) Dampak Sosial-Ekonomi
Tabel 4.2. 7 Data rata-rata sosial-ekonomi

No Pertanyaan | TB| B |CB| B | SB | Rata-
Sosial-Ekonomi Rata
1 Seberapa besar pengaruh proyek ini 22010 | 15 | 75 | 165 3.97

terhadap mata pencaharian/pekerjaan
Apakah dengan adanya pembangunan
gedung rumah  sakit tersebut,
2 | masyarakat terbantu dan fasilitas serta | 170 | 0 | 75 | 80 | 160 3.40
pelayanan rumah sakit semakin
membaik.

Apakah pembangunan gedung
3 | tersebut memberikan dampak | 220 | 10 | 75 | 95 | 85 3.25
ekonomi untuk masyarakat sekitar

TOTAL 3.54
(sumber: Analisis Penulis,2025)
Tabel 4.2. 8 Tabel rata-rata rekapitulasi data kuesioner responden masyarakat

No Variabel Rata-Rata
1 | Polusi Udara 4,69

2 | Pencemaran Air 5.00

3 | Sosial-Ekonomi 3.54

(Sumber: Analisis penulis,2025)

Berdasarkan tabel rekapitulasi data kuesioner masyarakat setempat di atas dapat
diketahui bahwa, Dari hasil analisis terkait dengan dampak terhadap lingkungan dengan
memperhatikan variabel tentang dampak lingkungan, maka didapatkan rata-rata sebagai
berikut:

1) Polusi udara tidak memberikan dampak terhadap lingkungan yang ada disekitar
bangunan rumah sakit.
2) Pencemaran air tidak berdampak terhadap lingkungan dengan skala likert yang paling
banyak dipilih oleh responden yaitu Tidak Berpengaruh.
3) Sosial-ekonomi tidak terlalu memberikan dampak besar terhadap lingkungan dan juga
masyarakat disekitar bangunan rumah sakit.
GRAFIK REKAPITULASI

6,00
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500 4,69

4,00 3,54
3,00

2,00

1,00

0,00
POLUSI UDARA PENCEMARAN AIR SOSIAL-EKONOMI

M rata rata

Gambar 1 Grafik Rekapitulasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama diterima dan hipotesis kedua ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembangunan Rumah Sakit Hj. Puang Sabbe Cakke tidak
berpengaruh signifikan terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya.
Adapun dibawah ini beberapa cara untuk mengatasi dampak lingkungan yang timbul
oleh aktivitas pebangunan gedung rumah sakit:
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a. Pemantauan berkala

Pemantauan berkala merupakan kegiatan pengamatan dan pengukuran secara rutin
terhadap komponen lingkungan hidup yang berpotensi terdampak oleh suatu kegiatan
pembangunan.
b. Kepatuhan terhadap hukum

Kepaatuhan hukum merupakan sikap dan perilaku individu maupun institusi dalam
menaati serta melaksanakan ketentuan hukum vyang berlaku secara konsisten dan
bertanggung jawab.
c. Pengelolaan limbah pasca kontruksi

Pengelolaan limbah pasca konstruksi tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan.
Sisa material seperti beton, kayu, logam, dan kemasan bahan bangunan berpotensi
menimbulkan permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik.
d. Pengendalian debu dan kualitas udara

Pengendalian debu dan kualitas udara sangat perlu dilakukan walaupun tak ada
gangguan debu dan penurunan kualitas udara yang di rasakan masyarakat, karena kondisi
ini menunjukkan bahwa aktivitas pembangunan tidak meninggalkan dampak lanjutan yang
memengaruhi kenyamanan lingkungan.
e. Rehabilitasi lahan

Kondisi lahan yang saat ini masih baik perlu di pertahankan melalui upaya
pemeliharaan lingkungan secara berkelanjutan. Penataan kembali area terbuka dan
penanaman vegetasi menjadi langkah yang relevan untuk menjaga kestabilan lahan serta
mencegah potensi kerusakan lingkungan di masa mendatang, meskipun saat ini belum
dirasakan oleh masyarakat.
f. Pengelolaan dreinase dan air limbah

Pengelolaan drainase dan air limbah merupakan bentuk antisipasi terhadap potensi
dampak lingkungan di masa mendatang, meskipun saat ini belum dirasakan oleh
masyarakat.
g. Keterlibatan masyarakat

Keterlibatan masyarakat tetap perlu dipertahankan sebagai bagian dari pengelolaan
lingkungan berkelanjutan. Komunikasi yang terbuka dan responsif terhadap masyarakat
menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa apabila dikemudian hari muncul
potensi dampak lingkungan, penanganan dapat dilakukan secara cepat dan tepat..

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data pada pasca proyek pembangunan rumah sakit umum

Hj. puang sabbe cakke, Desa Tanete Kecamatan Anggeraja Kab. Enrekang, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian terkait dengan persepsi masyarakat tentang
variabel dampak lingkungan pasca pembangunan rumah sakit puang sabbe dapat
dikategorikan sebagai berikut:

a. Variabel dampak polusi udara yang paling banyak dipilih oleh responden adalah tidak
berpengaruh

b. Variabel dampak pencemaran air yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu
tidak berpengaruh

c. Varibel dampak sosial-ekonomi yang paling banyak dipilih oleh responden adalah
tidak berpengaruh.

2. Untuk mengatasi dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas pasca proyek
pembangunan gedung Rumah Sakit Hj. Puang Sabbe, yaitu dengan memperhatikan
dan melakukan pemantauan kualitas air dan udara secara berkala, masyarakat lebih
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mematuhi aturan yang berlaku, memperhatikan pengelolaan limbah dan drainase, dan
juga rehabilitas dan penataan lahan kembali.
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